‘Oleh Dr H.
(ita berharap muktamar |

tarkan Forum Si|atur_ahim_
jid Kota Medan lebih bai

erawal dari diskusikecil Harian

V Medan dengan Delmn

Fakultas Dakwah dan Komu-
nikasi Universitas Islam Negri
Sumatera Utara Prof, Dr. Abdullah pada
eratahun2016, temangkeberadaanmaspd
khususnya di Kota Medan. Meggangkal
tema pembicaraan tentang masjid )

terinspirasi pasca

muran Masjid Rohaniyah di Jalan Selamat
Ujung, Medan dari Al Ustadz Hamdan
Yazid kepada Ikhwan Habibi Daulay.

Kepada Waspada Prof Abdullah men-
ceritakan bahwa sesun ya perso?
masjid bukan hanya diMedan tetapijuga
Sumatera Utaradanbahkan nasional Ti
persoalan yang paling signifikan terhadap
keberadaan masjid saatini adalatentang
kepemi lahan. Hanya beberapadari
1060 masjid di Medan saatiniyangmemiliki
sertifikat kepemilikan.

Keadaan ini akan menjadi persoalan
besar jika dikemudian hari pemerintah
melakukan penggusuran dengan alasan
untuk kepentingan urnum. Badan kemak-
muran masjid secara hukum sangat sulit

masjid
karena tidak memeiliki alas hak yang legal
formalijika berhadapan dengan penguasa,
sehinggatejadilah penggusuran-penggu-
suran sepertidi beberapa masjid di Jakarta
pada era kekuasaan Ahok.

Mendengar uraian Prof. Abdullah di
ruangan Dekan FDKUINSU Pancing,Was-
karena tidak hanya berfokus pada memba-
hastentangsertifikat hak milik, tetapi sema-
kin meluas ke manajemen pengelolaan
masjid. Prof Abdullah menuturkan kebera-
daan masjid saat ini belumn dikelolah seba-

- gaimana mestinya, sehingga tidak heran
iﬂ;aad_amasﬁdyanghanyabukapadamkm

t

Bahkan adamasjid tidakbuka
waktu salatsubuh. Pad):}nmlg sestmggmp:]‘;aa
keberadaan masjid tidak hanya sebagai

tempatibadah tapi juga tempat menum-
buhkembangkan peradaban Islam seperti
pada masa Rasulullah Salallahualaihi-
wasslam.

Prof. Abdullah juga menyebutkan me-
ngapa oranglebih senangberkunjung dan
beﬂgxma-lama dJ tempat perbelanjaan se-
pertimall dibanding dengan nasjid, ini kare-
namanajemnen mall sangat profesioan. Jus-
q-umengapabadan kemakmuran masjid
tidak mengikuti atau mencontoh manaje-
menmall dalam mengelolah masjid, sehing-
ga masjid ramai mendapat kunjungan ja-
maz‘nl}danmcrekanyaxmnunmk salatdan
benltgkaf sde]berapa lama pun.

emudian diskusi selanjutnya pindah
ke Kantor HarianWaspada di]alan%ﬁg’en
Katamso No 1 Medan. Diskusi kali ini selain
mempertajaman berbagai persoalan
dihadapi badan kemman ma&:jilrtdg,
pertemuan juga sudah mendiskusikan

Erwan Efe:ndi, S. Soé, MA

Fosil ini mampu mengan-
Badan Kemakmuran Mas-
k ke depan .

i apa)mlghamsdilahﬂmnsebapx
\q;ayammnbcngengetahuan
mengelola masjid }:angprofesiom'x‘l. .
Melihat berbagai persos masjiditu,
pertemuan yang dihadiri langsung Pe-

’ muwinUmumHaxian\\'aspadadr.HjRa-

mtiSyafrin Dekan FDK UINSU Prof Abdul-

lah mengerucut kepada satu kesepakatan

- seminar nasional manaje-
mepmasjid- .
Waspada sebagai media cetak tertua
di lyar pulau Jawa, lahir tanggal 11 Januari
1947, merasa mempunyai tanggung jawab
moral untuk ikut memperbaiki berbagai
kelemahan dalam pengelolan masjid. Apa-
bgjbmn\\laspada disebut media nasionalis
religius, inimenunjukkan bahwaWWaspada
mempunyai kepedulian tentang bangai-
manamembangun penguatan keberaga-
maankhususnya umat Islam.
Bahkan keberadaanWaspada dimata
sulamasaat ini dianggap sebagai penga-
\\-ahhnpdindlmga}ddah umat karenatelah
menginfagkan bagian halamannya pada
setizpJumat untuk menyampaikan pesan-
pesanilahiyah. Keterlibatan menjagadan
mengawal akidah umatinijuga diaprisiasi
olehWaspadadengankegiatan
Road Show to Dakwah Waspada ke sejum-
lahdaerah di Sumut dan Aceh.
Road Show to DakwahWaspada meru-
kegiatan kesolehan sosial koranyang
menmiliki motto Derni Kebenaran dan Ke-
adilnini Selain mengikutsertakan mubaligh
ternamadi Surnatera utara sebagai pence-
rarnah, Waspada juga membawa bantuan
sepertimukena, sajada, Alquran dan lain
Jainuntuk diinfagkan kepada masjid, panti
asuhan dan masyarakat di daerah yang
menjadi pusat kegiatan tersebut.
Kehadiran Road Show to DakwahWas-
padamendapat sambutan hangat masya-
rakatdan pemerintah daerah setempat.
Ini terbukti dengan banyaknya masyarakat
yanghadirmenyaksikan dan mendengar
tausizhyang disampaikan oleh ustadzyang
dihadirkan Waspada seperti Prof. Dr. Ab-
dulah, Dr. Azhar Sitompul, Dr. Akhyar Zen,
M.Ag, dan Dr. Akmal Tarigan.
 Kegiatan Road Showto DakwahWaspada
inimebuktikan bahwa sesungguhnya
Waspada ti
tidak dan bahkan belum merasa
pussikaberdakwah hanya melalumedia.
Mm 4 5
wohlel pi, harus diperkuat dengan dak-
Kol gsung turun ke lapangan. Dalam
s \Sh_l.Waspada selain ikutserta me-
Willbagian memperkuat dan mengawal
= umat juga mensosialisasikan kebe-
Waspada sebagai media religius
kePada masyarakat.
‘en;‘;;bagai_ per_timbangan diatas, per-
Rang Pemimpin UmumWaspadadr. Hj.
rucy S dengan Prof. Abdul menge-
N a!iodan sepakat menggelar satu Seminar
08 nal Manajemen Masjid dengan
' Tindyy icaranasional danlokal
} lanjut dari pertemuan itu adalah

pembentukan panitia bersamaWaspada
dan UIN Sumut dalamhal ini adalah FDK.
Kegiatan seminar tentang manajemen
masjid mendapat sambutan : t

‘\Walikota Medan Drs HT Dzulmi Eldin,
M. Si ketika itu. .

“Sayasangat mendukung karena sermi-
narini juga akan membahas masalah serti-

ﬁkalnmjid.sdnhtidaksedﬂimmﬁd)nng

bet S sentifikasimeskisudahbela-
san tahun berdiri. Di Medan sendiri saat
ini ada sekitar 1.050 masjid. Semoga dengan
seminarini, para pengurus masjid mengu-
rusnyasehingga seluruh masjid memiliki
sertifikat seluruhnya.” harap wali kota.

Aresiasidan dul midi
walikota ketika menerima kunjungan pa-
nidamﬁnardinnmhdinm“alikomlahn
Sudirman Medan, Selasa (16/8). Panitia
serninar yanghadir ini dipimpin Dekan Fa-
kultasdakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara, Prof.
Dr. H.Abdullah, M. Si selaku Ketua Pengarah
Seminar, Dr. H. Enwan Efendi, S. Sos, MA.
(Ketua Panitia) dan Akmal AZ (Ketua Ako-
modasi).

Dihadapanwalikota didampingi Asis-

ten Umum Ikhwan Habibi Daulay, Kadis

Kominfo Kota Medan Darusalam Pohan
serta Kabag Agama Drs. H. Ilyas Halim,
M.Pd, Abdullah menjelaskan. latar belakang
seminar ini dilakukan mengingat masjid

Kesepakan panitamengundang peserta
seminar hanya dalam jumlah sangat ter-
batas, Namun, setelah kegiatan diumumnkan
di Hariasn Waspada, peserta mendaftar
jauh melebihi kesepakatan. Calon peserta
bukan hanya dari Medan, tapi juga dari
berbagai daerah di Sumatera Utara bahkan
dari luar Sumatera Utara. Panitia hanya
menyiapkan tempatdanakomodasi sedang
peserta menanggung sendiri biaya tran-
sport.

Melihat perkembangan calon pesera.
panitia seminar sempatbingung, khawatir
kekurangan konsumsi. Bahkan pada hari
pelaksanaan masih banyak calon peserta
yang mendaftar termasuk dari luar daerah.
Megingat perhelatan ini bagian dari ibadah.
panitia tidak mampu menolak kehadiran
pesertameskipun belum masuk dalam daf-
tar peserta pada panitia. Begitu juga persoa-
lan konsumsi.

Sekitar 1.069 masjid di Kota Medan,
namun sebagian besar pengelolaan masih
dilakukan secara konvensional dan tidak
difungsikan secara maksimal. Wali Kota
Medan Dzulmi Eldin pada Seminar Nasional
Manajemen Masjid di Grand Kanaya Hotel,
JiDarussalam Medan yang diselenggarakan
Harian Waspada bekerja sama dengan
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Univer-
sitas Islam Negeri (UIN) Sumatera Utara,
Sabtu (20/8/2016).

Padahal selain berfungsi sebagai tem-
patibadah, masjid jugadi untuk
berbagai aktivitas keagamaan dan sosial
sekalig us sarana penguatan ukhuwah
Islamiyah. Karenanya, pengelolaan masjid
harus dilakukan secara profesional.

Pemimpin Umum Harian Waspada,
dr Hj Rayati Syafrin, mengatakan mana-
jemenmasjid tidak hanya terfokus kepada
sarana fisikibadah semata. Karenaitu, pe-

mikiran seperti ini perlu dikembangkan,
sebabdalam i j
padahakikatnya adalah pendayagunaan
masjid dalam berbagai multifungsi untuk
kepentingan dan basis dakwah. 0

Serninar Nasional Manajemen Masjid
sehari yang dibidani Harian Waspadadan
FDK UINSU dihadiri sekira 150 pesertape-
ngurus inti masjid. Dari beberapa kesem-
pulanolehtim salahsatunya
membentuk satu forom silaturahim badan
kemakmuran masjid sebagai temoat be-
rembuk dan diskusi parabadan -
ran masjid dalam mencari solusi berbagai
persoalan pengembangan masjid.

br ditindaklanjuti
oleh panitiamaka padatanggal 30 Januan
2018 sesuaisurat Menlkurmham
Nomor AHU-0001 187.AH.01.07.Tahun
2018tentang pengesa an iian badan
hukum perkumpulan Forum Silaturahim
Badan Kemakmuran Masjid Kota Medan.

Dalam usianya enam tahun setelah
diselenggarakannya Seminar Nasional
Manajemen Masjid pertama 2016danem-
pat tahunjika dihitung sejaklahimya SK
Menkumham, insya Allah, Forul Silatur-
rahim Badan Kemakmuran Masjid Kota
Medan akan melakukan muktamar perta-
ma pada Sabtu, 12 Maret diRumah Dinas
Gubsu Jalan Sudirman Medan dengan pe-
micaraWakil Ketua MUI Pusat Buya Anwar
Abas, Rektor UINSU Prof. Dr. Syahroim
Harahap, MA, BKM Jogokarian dansambu-
tan Gubsu Edy Ramayadi.

Kita berharap muktamar I Fosil ini
mampumengantarkan Forum Silaturahim
Badan Kemakmuran Masjid Kota Medan
lebih baik ke depan. Semoga.

Penulis adalah Dosen UIN SU Dan
Wartawan llarlan Waspada.

Pengumuman

Redaksi menerima kiriman karya
tulis berupa artikel/opini, surat
pembaca. Kirim ke alamat redaksi
dengan tujuan ‘Redaktur Opini Waspada'
dengan disertai CD atau email:
opiniwaspada@yahoo.com., Panjang
artikel 5.000-10.000 karakter dengan
dilengkapi biodata dan kartu pengenal
(KTP) penulis. Naskah yang dikirim
adalah karya orisinil, belum/tidak
diterbi%’m dimediamanapun. Isi tulisan

menijadi tanggung jawab penulis.
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* Ramadhan dikabarkan jaga jarak
tak berlaku
- Alhamdullilah!

*Masyarakat disarankan mulai pﬂnﬁ
figur Gubsu i
- Berat, semua kawan,he...he...he

* DPRD Sumutapresiasi PCR-Antigen

diha’gus g
- Kok baru sekarang dihapusya?’
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